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Abstrak
Efforts to develop children's personality to the optimum should be made via

various aspects mlife, one of which is children's literature. Such literature is at
present believed to be able to significantly.contribute to the shaping of children's
personality. Therefore, it needs to be given its proper place in the learning and
learning achievement evaluation activities at school, which is in line with what is
stated in the curriculum now in use, i.e., KTSP (short for Kurikulum Tingkat Satuan
Perfdidikan, which means the Curriculum at the Level of Educational Unit), for
elementary school in referring to the school subject Pendidikan Bahasa Indonesia
(which means Education in the Indonesian Language).

In running classes of children's literature for children of pre"school age through
to early adolescence in elementary school and early junior high school classes, one
should pay attention to a number of significant related matters. They are, among
others, the learning objective, type of children's literature, selection of learning
strategy, utilization of media, development of teacher creativity, and showing of
teacher attitude expressing empathy. Evaluation is also related here because
leartlingalways goes together with its evaluation. The techniques of evaluation that
cOnld be made use of are, among others, those employing quizzes, assignments,
Observations, interviews, and portfolios. The learning and evaluation activities are
not -to be limited to the classroom. Most are to be done ontside the classroom by
condncting collaborations with parents.
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A. Pendahuluan
Qptimalisasi pengembangan kepri

1?~dian anak haruslah diusahakan lewat
1?erbagai aspek kehidupan yang salah
~_atunya adalah lewat penyediaan ba
t<l.an sastra anak. Sastra anak kim di
yakini mampu memberikan kontribusi
?"fUlg signifikan bagi pembentukan ke
pribadian anak. Oleh karena itu, sastra
",Illik perlu mendapat tempat yang se
~7'linya dalam kegiatan pembelajaran
.~ penilaian di sekolah sebagaimana
jMg;~ telah diamanatkan dalam Kuri
¥pluin Tingkat Satuan' Pendidkan
~~P) sekolah dasar lewat mata pe
jajaran Pendidikan Bahasa Indonesia.

Pelaksanaan pembelajaran sastra
anak bagi anak"anak mulai anak tingkat
prasekolah sampai masa adolesen awal
(SD dan SMP kelas awal) haruslah
memperhatikan hal-hal terkait yang
signifikart. Hal-hal itu antara lain ada
lah tujuan pembelajaran, jenis sastra
anak, tingkat perkembangan kejiwaan,
pemilihan strategi pembelajaran, pe
manfaatan media, peningkatan kreati
vitas guru, dan pemerlihatan sikap
empati guru. Hal itu juga terkait de
ngan masalah penilaian karena pem-'
belajaran dan penilaian selalu berjalan
bersama. Teknik penilaian yang dapat
dimanfaatkan antara lain adalah kuis,
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penugasanf pengamatan, wawancara,
dan portofolio. Pelakanaan kegiatan
pembelajaran dan penilaian tidak ter
batas dilaukan di dalam kelas, te.tapi
yang terbanyak justru di luar kelas de
ngan mengadakan kolaborasi bersama
orangtua.

Ada dua kata kunei terkait dengan
. judul di atas, yaitu pembelajaran dan
penilaian sastra anak. Kedua hal ter
sebut ada sesuatu yang mesti ada dan
saling terkait dalam dunia pendidikan,
namun konotasi yang segera terbayang
di pikiran kita dalam pembelajaran sas
tra anak, barangkali adalah sesuatu
yang terasa tidak lazim. Hal itu di
sebabkan pembelajaran sastra anak ke
pada anak~anak, khususnya anak usia
dan atau sekolah TK dan SD (sampai
dengan masa adolesen awal) tampak
nya belum memasyarakat seeara luas di
sekolah-sekolah Indonesia. ]ika pem
belajarannya saja belum memasyarakat,
bagaimana orang akan berpikir model
penilaian yang terkait dengannya. Hal
inilah antara lain yang menjadi tantang
an kita untuk meyakinkan betapa pen
tingnya pembelajaran sastra kepada sis
wa sejak mereka maslh bemama anak.

B. Pembahasan
1. Pentingnya Sastra Anak

]ika disebut-sebut istilah sastra, pi
kiran yang membayang di benak kita
pasti sastra dewasa walau penyebutan
nya tipak memakai kata "dewasa". Hal
itu disebabkan perhatian kita selama ini
hanya tercurah pada teks-teks kesas
traan yang berkategori sastra dewasa
tersebut. Padahal, sebenamya ada dua
liategori teks kesastraan ~walau pem
bagian itu tidak pilah benar- dan
sekaligus ada dua disiplin keilmuan
yang tidak selalu sarna, yaifu sastra
dewasa (adult literature) dan sastra anak
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(children literature). Plidahal pula, pada
kenyataannya berbagai teks sastra anak
sudah bereksistensi sejak dahulu walau
belum seintensif sekarang. Pembaea
sastra anak pun tidak sedikit karena se
mua orang dewasa pasti pemah me
lewati masa anak-anak dan sekaligus
juga (sebagian) sebagai pembaea sastra
anak. Para pembaea dan atau pemerhati
sastra dewasa menjadi manusia pecinta
sastra, pada umumnya juga karena
telah berkenalan dengan sastra anak
sejak masa anak-anak.

Para penulis sejarah sastra Indo
nesia mestinya juga perlu "bertanggurtg
jawab" mengapa sastra anak dilupakan,
tidak diperhatikan, atau bahkan tidak
pernah terlintas di pikiran bahwa ada
kategori sastra yang lain berdasarkan
karakteristik dan pangsa pembaea. Bah~
kan, hingga kini penulisan sejarah sas
tra anak kelihatannya juga belum me
narlk perhatian orang. Padahal, di Barat
sastra anak sudah lama menjadi fokus
perhatian dan disiplin keilmuan tersen
dui yang berjalan sejajar dengan sastra
dewasa. Di Indonesia sebenamya bu
kannya tanpa ada usaha untuk menarik
perhatian masyarakat akan eksistensi
dan pentingnya sastra anak walau itu
memerlukan perjuangan yang tidak
mudah. Hasilnya: kini mulai marak dan
semakin mudah saja menemukan teks"
teks sastra anak. Sastra anak juga sering
menjadi topik-topik seminar, pertemu
an ilmiah, dan juga sudah dimasukkan
ke dalam kurlkulum jurusan Bahasa
dan Sastra di perguruan tinggi.

]ika selama ini terkesan diabaikan,
perhatian orang terhadap sastra anak
dewasa ini terlihat semakin meningkat.
Orang kini semakin menyadari pen
tingnya sastra anak terhadap kontribusi
perkembangan kepribadian dan atau
pembentuk karakter anak. Sastra anak
diyakini mampu sebagai salah sam



faklor yang dapal dimanfaalkan untuk
"mendidik" anak lewal bacaan. Saslra
;mal< diyakini rnampu memberikan ber
bagai kemanfaatan untuk menyerlai
anak dalam proses kehidupan menuju
kedewasaan. Dari berbagai manfaal
saslra anak bagi .anak, lampaknya hal
yang tidak dapal diabaikan adalah pe
rannya unluk membiasakan anak agar
mati membaca. Singkatnya, saslra anak
dapal dipergunakan sebagai salah salu
sarana menanamkan Iiterasi membaca
sehingga kebiasaan membaca dapal ler
inlernalisasikan di dalam diri anak.

Fakla menunjukkan bahwa saslra
anak kini semakin banyak, beragam,
dan mudah didapalkan. Saslra anak
yang diterbitkan dalam bentuk buku
dan. disiarkan .lewal majalah dan sural
hbat harlan sernakin marak. Hal ilu
disebabkan orang semakin menyadari
bahwa penanaman nilai-nilai luhur dan
yang bermanfaat bagi perkembangan
jatidiri sudah hams dilakukan sejak
anak-anak. Selain ilu, hal yang tidak
kaIah pentingnya adalah penanaman
keb.iasaan membaca juga hams sudah
dilakukan secara din!. Keadaan ilu ke
mudlan direspon oleh para pengarang
<ianPenerbilan unluk memenuhi ke
bUtuhart lersebul.

Tidak hartya manusia dewasa anak
pun membutuhkan informasi lenlang
(iunia, tenlang segala sesualu yang ada
(ian terjadi di sekelilingnya. Anak juga
jngi!l mengetahui berbagai informasi
~enlang apa saja yang dapal dijangkau
Rikirarmya. Selain butuhinformasi
f"ak juga butuh perhatian, butuh peng
jlkuan; dan butuh penghargaan. Ber
eagai keperluan anak tersebul, teruta
'.~. keperluan akan informasi, haruslah
;fiij]5ahakan untuk dipenuhi. Pemenuh
/f"kebutuhan tersebul pada hakikatnya
~.~alah kewajiban kila orang dewasa
unlJik memenuhi salah satu h.ak anak.
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Anak berhakuntuk memperoleh hal
hal lersebul dalam rangka pengem
bangan idenlitas diri dan kepribadian
dalam proses menuju ke kedewasaan

Pemenuhan hak-hakanak merupa
kan salah salu bentuk apresiasi ter
hadapanak. Pemenuhan kebutuhan
anak akan informasi lersebul dapat di
lakukan dan diberikan lewal cerita alau
berbagai genre lain yang kesemuanya
lerkemas dengan nama saslra anak.
Pada hakikatnya semua orang senang
dan butuh cerita, terlebih ariak yang
memang sedang beradadalam rnasa
peka untuk memperoleh, memupuk,
dan mengembangkan berbagai aspek
kehidupan. Lewat cerila anak, anak da
pal memperoleh, mempelajari, dan me
nyikapi berbagai persoalan kehidupan.
Cerita menawarkan dan mendialogkan
kehidupan dengan cara~cara yang me
narik dan konkret. Lewal berbagai ce
rita tersebul anak memperoleh berbagai
informasi yang diperlukan dalam ke
hidupan yang keseIfmanya diperoleh
dengan cara yang menyenangkan.

2. Hakikal Saslra Anak
Ada banyak definisi lenlang saslra

anak yang dikemukakan oleh para pe
nulls lenlang saslra anak, namun hanya
dua pengerlian yang dikemukakan,
yailu oleh LUkens (2003) dan Saxby
(1991. Saslra menurul Lukens (2003:9)
menawarkan dua hal ulama, yailu ke
senangan dan pemahaman. Halini pa
da hakikatnya tidak berbeda dengan
apa yang lelah dikemukakan oleh
Horace ribuan lahun sebelumnya, yailu
bahwa sastra mengandung karakleris
tik sweet and useful, menawarkan ke
senangan sekaligus mengandung ke
manfaatan. Kara.kleristik sweet and
useful kesaslraan juga berlaku unluk
saslra dewasa dan pada keduanya me-
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nlll)jll!,kan betapa besar nilai prag
mat:iknya.

Menurut Lukens sastra hadir ke
pada pembaca pertama-tama adalah
memberikan hiburan, hiburan yang me
nyenangl<an. Apa pun aspek kandung
an yang ditawarkan di dalam sebuah
teks sastra, tujuan memberikan hiburan

-dan menyenangkan pembaca harus ti
dak terpinggirkan. Sastra juga me
nawarkan berbagai bentuk motivasi
manusia untuk berbuat sesuatu yang
dapat mengundang pembaca untuk
mengidentifikasikannya. Apalagj jika
pembaca itu adalah anak-anak yang
fantasinya baru berkembang dan dapat
menetima segala macam cerita terlepas
dari cerita itu masuk akal atau tidak. lsi
l<andungan yang memberil<an pema
haman tentang kehidupan secara lebili
baik itu diungkap dalam bahasa yang
menarik. Oleh karena itu, Lukens me
nawarkan "batasan" sastra sebagai se
buah kebenaran yang signifikan yang
diekspresikan ke dalam unsur-unsur
yang layak dan bahasa yang mengesan
kan.

Kebenaran yang dimaksud adalah
kebenaran tentang berbagai fakta ke
hidupan dan sekaligus yang sesuai de
ngan keyakinan pengarang. Fakta ke
hidupan itu sendiri arnat banyak, na
mun hal itu tentunya terbatas sejauh
yang berkesesuaian dengan dunia dan
perkembangan kejiwaan anak. Unsur
unsur yang layak menunjuk pada ber
bagai elemen intrinsik yang mem
bangun sebuah teks kesastraan yang
adalah bemama sastra anak. ]enis
unsur intrinsik itu sendiri tidak berbeda
dengan sastra dewasa, namun berbeda
"operasionalisasi""nya pada sastra anak
mengirigat anak masili mengalami se
jumlah kendala keterbatasan. ~ikian
pula hainya dengan unsur bahasa yang
menjadi sarana pengekspresian sastra
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anak juga masili terbatas keleluasaan,
nya dalam penggunaan struktur, kosa,
kata, dan berbagai wujud satana reto
rika.

Hal itu berkesuaian dengan apa
yang dikemukakan oleh Saxby (1991:4)
yang mengatakan bahwa sastra pada
hakik<!.mya adalah citra kehidupan,
gambaran kehidupan. ]ka citraan dan
atau metafora kehidupan yang dikisah
kan berada dalam jangkauan anak, baik
yang melibatkan aspek emosi, perasa
an, pikiran, saraf sensori, maupun
pengalaman moral, dan diekspresikan
dalam bentuk-bentuk kebahasaan yang
juga dapat dijangkau dan dipahami
oleh pembaca anak-anak, buku atau
teks tersebut dapat diklasifikasikan se
bagai sastra anak.

3. Pembelajaran dan Penilaian Sastra
Anak
Ada dua hal pokok yang mesti ter

Iibat dan saling mengait dalam konteks
pembicaraan ini, yaitu pembelajaran
dan penilaian hasH pembelajaran. Pem
bicaraan tentang penilaian haruslah ada
dalarn kaitannya dengan kegjatan pem
belajaran walau "pembelajaran" dalam
dua tanda kutip sekalipun. Sebaliknya,
jika berbicara masalah pembelajaran
dan "pembelajaran", tentunya hal itu
juga ada kaitannya dengan masalah
penilaian terhadap hasH kegjatan itu.
Apalagj jika hal itu ada dalam kaitan
nya dengan tujuan dan penyelenggara
an pendidikan di sekolah.

Mengapa pembelajaran dengan du;J.
tanda kutip, hal itu terkait dengan fakt~

bahwa yang namanya pembelajaratl
sastra anak kepada anak-anak tida1<
harus berada. dalam konteks belajar
mengajar di kelas semata-mata me
nuruti tugas yang diberikan guru.
Walau demikian, peran guru tetap di"
perlukan dan cukup menentukan. Pem-



belajaran dan alau pembacaan sastra
allak oleh anak diharapkan justru lebih
banyak dilakukan di rumah dengan ini
sialor, motivalor, dan £asililalor orang
lu~, Namun, lazimnya anak akan lebih
~ergairahmembaca jika bacaan ilu juga
terkail dengan apa yang dilakukan di
sekolah, Dengan demikian, seharusnya
I~r,ia(ji keadaan yang saling menunjang
aJ'!lara apa yang dilakukan anak di
sekolah dan di rumah,

Pembelajaran Sastra Anak
Saslra anak diyakini memiliki kon

lribusi yang besar bagi perkembangan
kepribadian anak dalam proses menuju
ke kedewasaan sebagai manusia yang
mempunyai jati diri yang jelas, Ke
pribadian dan atau jati diri seorang
anak dibenluk dan lerbenluk lewal
lingkUIlgan balk diusahakan secara
sadar maupun tidak sadar, Ungkungan
yang diInaksud amal luas wilayalmya,
Ia mulai dari kebiasaan, lingkah laku,
conloh, dan lain-lain yang diberikan
oleh orang lua, pendidikan yang secara
sadar dan lerencana dilakukan di lem
bags sekolah, sampai adal-istiadal, kon
vensi, dan nilai-nilai yang berlaku di
masyarakat Di anlara hal-hal lersebul
salah salu yang lermasuk di dalamnya
adalah saslra, baik sastra Iisan maupun
sastra tulis, Sastra diyakini mampu di
pergunakan sebagai salah salu sarana
unluk menanam, memupuk, mengem
bangkan, dan bahkan melestarikan
nilai-nilai yang diyakini balk dan ber
harga oleh keluarga, masyarakal, dan
bangsa, Karena adanya pewarisan nilai
nilai ilulah eksislensi sualu rnasyarakal
dan baJ'lgsa dapal dipertahankan,

Kontribusi sastra anak bagi pem
benlukan karakler lenlu saja tidak ber
sUal langsung, melainkan lebih ber
peran'sebagai penunjang atiu pemberi
dampak penyerta (nurturent effect),
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Namun, sebenarnya justru dampak
yangdemikianlah yang berperan besar
dalam pembenlukan kepribadian ler
sebul karena kepribadian pada hakikal
nya lerjadi karena adanya pengendap
an dan inlernalisasi lerhadap sesualu
yang diperoleh yang berlangsung se
cara lerus-menerus dan didukung oleh
lingkungan yang kondusif,

Ada banyakmanfaal, fungsi, alau
kontribusi saslraanak bagi anak secara
tidak langsung alau langsung, Saxby
(1991:5-10) mengemukakan bahwa kon
lribusi sastraanak lersebul memben
lang dari dukungan lerhadap pertum
buhan berbagai pengalaman (rasa, emo
si, bahasa), personal (kognilif, sosial,
ells, spririlual), ekspiorasi dan penemu_
an, nanum juga pelualangan dalam
kenikmalan, Semenlara ilu, Huck dkk.
(1987:6-14) mengernukakan bahwanilai
sastra anak secara garis besar dapal di
bedakan ke dalam nilai personal (per
sonal values) dan nilai pendidikan (edu
cational values) dengan masing-masing
dengan subkalegori. Jangandilupakan
sastra anak mampu rnenanam, rnemu
puk, dan rnengembangkan, perasaan
keindahan, wawasan multikullllral, dan
rninal baca. YaJ'!g disebul lerakhir jill

amal penting sebagai salah, salll cara
unlllk mernl:>enlllk manusia yang mau
membaca kelak, sualll keadaaJ'! yang
dewasa ini suli! dilernukan pada rala
rala orang Indonesia, .

Unluk rnemperoleh konlrihusi sas
tra anak I:>agi pembenlukan kepril:>adian
anak, aktivitas membaca teks-teks sas
tra anak harus1ah menjadirutinitas
yang terjaga. Jika mengharapkan anak
mau mernbaca berl:>agai leks sastra
anak, lenlunya ia leks-leks sastra anak
ilu perIu (disediakan dan) dibelajarkan
kepada anak-anak. Anak tidak akan
begilu saja mau dan tahu membaca ber
bagai bacaan illl. Mengingal kondisinya
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yang masih serba terbatas, anak arnat
memerlukan "pembelajaran" (baca:
pertolongan) dari orang-orang dewasa
di sekelilingnya untuk mempetoleh hal
hal yang seharusnya dimiliki dan se
baliknya tidak perlu dimiliki. Salah satu
cara pembelajaran yang dimaksudkan
di sini adalah berliterasi lewat sarana
·sastra.

"Pembelajaran" sastra anak kepada
anak"anak haruslah dilakukan secara
informal dan formal. Yang pertama di
lakukan di luar sekolah, misalnya di
rumah, dengan bimbingan, motivator,
dan fasilitator orang tua, sedang yang
kedua berupa pembelajaran di sekolah
dengan guru sebagai pengelola ke
giatan. Untuk kasus pembelajaran ke
sastraan, efektivitas pembacaan di ru
mah secara informal tida.k kalah dam
paknya terhadap pembentukan karak
ter anak karena dilakukan secara mana
suka, santai, tanpa adanya tekanan,
tidak dibatasi waktu, dan lain-lain yang
pada intinya dapat berlangsung secara
alamiah. Kondisi itu lebih memung
kinkan terjadinya internalisasi terhadap
adanya berbagai masukan yang besar
perannya bagi pengembangan karakter.

Hal' im tidak' berarti pengabaian
pembelajaran sastra. anak di sekolah
apalagi tugas"tugas yang diberikan oleh
guru lazi.rnrlya menjadi daya dorong
dan dan memotivasi anak untuk mem
baca. Oleh karena itu, yang terbaik ada
lah adanya "kolaborasi" antara orang
tua dan gliru untuk "membelajarkan"
sastra anak kepada anak-anak untuk
mencapai tujuan bersama. Guru perlu
juga mengetahui bacaan sastra apa saja
dan berapa banyak yang dibaca oleh
anak di rumah sebagai salah satu
masukan untuk memberikan penilaian
secara formal. r •

Di pihak lain pembelajaran sastra
anak di sekolah perlu dikemas dalarn

R~uPembelajaran dan Peni1aian Sastra Anak

kegiatan pembelajaran yang sengaja di
rancang untuk maksud itu. Pembelajar
an sastra anak, sebagaimana juga sastra
dewasa, tidak dilakukan secara tersen
diri sebagai sebuah mata pelajaran, me
lainkan masih bergabung dengan mata
pelajaran Bahasa dan Sastta Indonesia.
Narnun, sebenamya ia juga dapat di
integrasikan dengan mata-mata pelajar
an yang lain, terutarna untuk genre
bacaan nonfiksi, yang dapat mengait
dengan pembelajaran sejarah, lingkung
an hidup, IPS, agama, dan lain-lain.
Yang menyatukan pengintegrasian se
muanya itu adalah, antara lain, tema.
Tema pembelajaran yang sarna dapat
dibelajarkan lewat berbagai mata pe
lajaran atau pokok bahasan.

Pembelajatan sastra anak masih di
pergunakan sebagai sarana berliterasi
untuk anak-anak TK dan SD kelas awal,
baik literasi gambar, huruf (membaca
dan menulis), danangka (berhitung).
Demikian juga halnya dengan penge
nalan konsep (besar-kecil, panjang-pen
dek). Lewat sastra itulah anak-anak
mulai diperkenalkan pada huruf, bi
langan, konsep, dan lain-lain. Atau jika
dibalik, pengenalan huruf, angka, kon_
sep, dan lain-lain itu dilakukan dengan
sarana sastra agar lebih menarik dan
memotivasi anak. Dan, iangan dilupa
kan: sastra anak untuk usia ini masih
lebih didominasi oleh garnbar. Jadi,
tepatnya lewat garnbar-garnbar itulah
anak dibelajarkan betbagai hal di atas:

Pembelajaran sastra dan pemilihan
bahan pembelajaran untuk anak, walau
sarna-sarna dinarnai sastra anak, sebe
narnya terdapat diferensi yang cukup
tajarn. Maksudnya, walau sarna-sarna
anak, anak usia TK, SD kelas awal, SD
kelas menengah, SD kelas tinggi, dati
SMP kelas awal (masa remaja aw:;il)
memiliki karakteristik yang berbeciili
Karenanya, dalam hal pemilihan !ilioil'



~egi, bahan pembelajarart, dan ~eknik

evaluasi hasil belajarnya pun menuntu~

seSl1atu yang. tidak sarna pula. Jika
dikatakan pembelajaran sastra anak ke"
pad.a anak, .ki.ta harus mempertegas:
anak usia atati" kelas berapa? Infonnasi
a)Nal itu amat penting karena akan me
nerttukart lartgkah dan strategi pem
l>elajarart selanjutnya.

pert'1j).~aannya selanjutnya adalah
strategi apil (sajakah) yang dapat diper
g1.niakan lmtuk pembelajaran sastra
anak kepad.a anak-artak d.ari berbagai
!:irigkatan tersebut? Sesuai dengan tun
~tanKBK, sebenamya setiapguru d.i
ben kebebasan kreativitas untuk m.e
l"Iyelenggarakart pembelajarart sesuai
dengan kondisi yang ada di sekolah
uya, m.isalnya yaug berkaitan d.engan
kem.ampuan (kreativitas) guru, omur
anak"artak (kelas), jumlah siswa yang
dihad.api, latar l>elakang sosial-ekonomi
sisWa, kelengkapan sarana pend.ukung,
<iart lain'lain yang tidak d.apat dielak
kart. Penulisan ini tidak memberikan
jaWabansemua masalah secara men
detil, tetapi hanya akan menunjukka.rt
,;eilikit' rambu yang dapat d.ikembang
l<an.. Rambn-rambu pemikirart penting
yang perlu diperhatikan untuk keper
liiart tersebutantara lain .d.apat dike'
miikakan sel>agai berikut.

Perfamil, tujuan pembelajaran ke'
~asltaan ad.alah kemampuan bersastra.
Kemampuan ilu menunjuk pada pert
tin~ya kemampuan apresiatif tekS_tekS
kesastraan sekaligus terkand.ung tujuan
un~k d.apat menumbUhkan pertghar
gaan terhad.ap hasil karya kesastraan
liart hasil inlelektual bangsa sertdiri
(l,ihal KTSP Mala pelajaran Pendidikan
Jla/14sa Indonesia, 2007:97). Dengan
ReII1.ikian, melibatkartartak langsUIlg
pad.a berbagai teks kesastraan adalah
yang .mesti dilakukart. Pembelajaran
teoretis belum penting untuk ,iliberikan
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kecuali sedikit disinggung jikailiper
lukart untuk penjelasan. KTSP Mata Pee
lajarart PBI telah memuat semua kom'
petensi bersastra yang hams dibelajar
kart kepada siswa SD dan SMP. Pen
capaian kompetensi itu menjadi ped.o
man .untuk pengembartgan kegiatan
pembelajarart d.an penilaian hasil be
lajar.

Kedua, jenis'sastra, yailu sastra lisan
dan sastra tulls serta kandungan mak"
na. Sastra lisan termasl1kdi dalamriya
ad.alah lagu"lagu atau' nyanyian-nyan
yian daerah Oawa: te11lbang-tembang
dolanan), lagu-lagu ninabobO, berbagai
macam cerita yang lazirtinyaberupa tee
rita tradisional, tetapi juga dapat cerita
realistik karya si Ibu senditi, dart lain
lain yang media penyampaianhya ada"
lah suara. Sastra tuliS, di pihak lain,
menl1njuk pada semua tekS sastra (juga
gambar) yang media penyampaiarmya
adalah visual. Sastra Iisan dapat dibe
lajarkan di manapun dankapan pun
olelt orang tua dan gum sepanjang ada
kesempatan. Misalnya, orang tua d.i
mmah mengajarkanhya sambil tiduran
menjelang tidur,bennairt'main,setelah
mandi, dan lam-lain; guru IT dan SD
kelas' awal dapat melakukanhya ketika
anak-anakdiajak betjalan-jalan, rekre-'
asi, atau di dalam kelas dalam jadwal
tertentu. Pembelajarart sastra' kepad.a
anak'anak usia ini tampaknya lebih
didomiuasi oleh sastra Iisan. Pembe'
lajaransastra tulis-selain juga perlu
mempertimbangkan pilihan genre-- me
nUIltut cara yang berbeda dan tid.ak
sebebas sastra Iisan. Derilikiart juga hal'
nya dengan muatan makna pad.a tiap
karya sastra perlu juga dipertimbartg
kan.

Ketiga, tingkat perkembangan ke"
jiwaan anak, atau kOfikretnya anak usia
d.art kelas berapa (TK, SD, SMP). Per
bedaan usia mertggambarkart perbeda-
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an lingkat perkembangan intelektual
(lihat pembagian Piaget di atas) yang
kesemuanya menuntut perlakuan yang
tidak sarna, Pembelajaran sastra di TK
dan SO kelas awal misalnya, selain
membedakan jenis sastra dan muatan
makna, dilakukan seolaheolah sambil
lalu, sambil bermain dan menyanyi,
tidak ada kesan serius untuk semua kee
giatan pembelajaran pada anak di
umur"umur ini dan semuanya terlihat
serba menyenangkan. Jika dicermati,
hampir semua kegiatan pembelajaran
tampaknya bemuansa kesastraan. Anak
pada usia iIli masih amat senang mene
(Iengar suaraesuara ritmis dan melodius
yang semuanya dapat diperoleh lewat
puisi-lagu. Pembelajaran membaca, me
nulis, dan berhitung pun akan I<,bih
menarik jika memanfaatkan buku-buku
pelajaran bemuansa kesastraan seperti
buku alfabet (alphabet book), buku nama
(naming books), buku berhitung (counh
ing book), dan buku konsep (concept
book).

Ketika anak sudah dapat membaca
sendiri, pembelajaran sastra dapat di
integrasikandengan pembelajaranmem
baca dan menulis. Pemberian tugase
tugas membaca dan menceritakan kem
bali isi bacaan, bail< secara !isan maue
pun tertulis, sudah dapatdiperguna
kan. Oalam hubunganiIli pembelajaran
bersastra sekaJigus juga menunjang
pembelajaran kemampuan berbahasa.
Kegiatan jenis in! ada baiknya dilaku
kan sejak awal karena sekaligus ber
tujuan memberanikan anak untuk ber
ekspresi dan memupuk dan mengem
bangkan kreativilas.

Keempat, pilihan strategi pembe
lajaran. Jika ada sejumlah strategi yang
dapat dipergunakan, pilib strategi yang
memberi .kesempatan kepada,;mak un
!uk secara langsung berkontak dengan
sastra baik secara !isan maupun tulisan.

Rambu Perribelajaran dan Penilaiim Sastra Anak

Artinya, biarkan anak-anak itu men
dengar secara langsung sastra lisan itu
(cerita, puisielagu), bahkan jika perlu
biarkan anak mengucapakan (meniru
kan)-nya jika yang dibelajarkan adalah
sastra !isan. Biarkan anak membaca
setara langsung dar! buku, bahkan jika
perlu diikuti kegiatan penteritaan (pe
nulisan) kembali isi dan kesan yang
diperoleh jika yang dibelajarkan adalah
sastra tulis.

Kelima, pemanfaatan media pem
belajaran secara bervariasi. Media pem
belajaran yang berupa buku-buku leks
kesastraan sudahsemestinya ada dan
dimiliki oleh sekoJah (kini amat mudah
menemukan buku"buku sastra. anak di
toko-toko buku, apalagi ditambah ma
jalah dan koran). Media auditif sebaik
nya juga dimamaatkan secara maksi
mal, misalnya yang berupa rekaman
suara pendongeng, laguipuisi atau pu
isHagu, tetapi juga dapat berupa suara
langsung (Iari guru. Pemanfaalan me
dia yang bervariasi dalam banyak hal
akan memotivasianak untuk ingin
tahu.

Keenam, peningkatan kreativitas gu
ru. Guru yang baik adalah yang kreatif
yang mampu menciptakan suasana
pembelajaran secara kondusif sehingga
proses pembelajaran yang diseleng
garakan berlangsung menarik. Kreati
vitas tidak membutuhkan biaya mahal
dan muluk"muluk, tetapi bagaimana
menyiasati kondisi yang ada dan me
maksimalkannya untuk kegiatan pem
belajaran. Kreativitas itu dapat berkait
an dengan pemilihan dan atau peng
adaan bahan ajar (baca: teks sastra
anak), pemilihan strategi pembelajaran,
pengadaan dan pemanfaatan media
pembelajaran, pelibatan kedirian siswa
secara keseluruhan, pelaksanaan eva"
luasi hasil pembelajaran, dan lain-lain.



Ketujuh, tunjukkan sikap empati
guru. Di kelas dan di lingkungan se
kolah guru menjadi panutan anak-anak
sebagimana halnya orang tua di rumah.
Dalam banyak hal sikap dan tingkah
laku guru akan diikuti, diteladani, atau
dicontoh oleh anak-anak, termasuk di
dalamnya sikap guru terhadap sastra
anak. Jika guru menunjukkan sikap
yang positif terhadap sastra anak, mi
salnya menunjukkan sikap tertarik,
suka membaca, menunjukkan penting
nya membaca dan manfaat yang di
peroleh, menunjukkan respon yang po
sitH terhadap anak yang suka membaca
sastra, mau mengadakan teks-teks sas
tra, dan lain-lain, juga akan memberi
kan .dampak yang tidak kedl terhadap
pembentukan sikap anak. Hal ini ter
lihat remeh, tetapi tidak mudah dilak
sanakan karena membutuhkan keikh
lasan untuk bersikap dan bertingkah la
ku seperti itu.

Perlu juga dicatat bahwa dewasa ini
sudah banyak anak-anak usia SD yang
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mampu menghasilkan karya sastra
anak bail< puisi maupun fiksi. Hal itu
menuntut kita untuk merespon dan
memfasilitasi anak-anak agar kemam.
puan itu dapat berkembang dengan
bail<. Selaln itu, lewat pengamatan ter"
lihat bahwa anak"anak yang suka memo
baca dan menulis sastra, teruyata juga
berdampak pada mata_mata pelajaran
yang lain, yaituanak juga riljin mem
baca bacaan yang berkaitan dengan ber
bagai mata pelajaran itu. Lev.rat pene
titian yang dilakukan selama tahun
2005 terhadap puisi-puisi anak di harl
an Kompas Minggu pada lembar
"Anak", dengan mengambil sampel se
banyak 65 buahpuisi,diketahui bahwa
pilra penulis puisi itu milyoritas milSih
anak_anak berusia sekolahdilsaL Ting
kat sekolah atau usia para penutis puisi
anak tersebut secara lengkap clapat di
lihat pada Tabel 1 di bawah ini
(Nurgiyantoro, 2006:194).

Tilbel1: Para Pengarang Puisi Anakdi.lihatdari Tingkat Sekolah
.

No. Tingkat Sekolah Frekuensi Keterangan
. (Persen) .

1. TK 2 (3,1)
2. SD 51 (78,5) Kelas 1-3: 29 (44,62)

Kelas 4-6: 18 (27,7)
Tidak Jelas (hanya ditulis SD saja):
4 (9,2)

3. SMP 6 (9,2) Kelas 1 :4 (6,2)
Kelas2 :2 (3,1)

A Tidak Jelas (Tidak 6 (9,2) jika dilihat dari segi gaya dan nama,
disebutkan usia atau tampaknya mereka masih anak...anak
sekolahnya) sekolah SD atau SMP
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b. Penilaian Hasil Pembelajaran Sas
traAnak
Ada banyak pengertian penilaian

yang mkemukakan orang dalam kaitan
nya dengan kegiatan petnbelajaran,
yang, walau rumusannya tidak sama,
sebenamyasemuanya itu sama-sarna
dimaksudkan sebagai "petunjuk" ten
lang tatacara menyadap, alat penya
dapan, bagaimana cara menyadap dan
mengolah hasil penyadapan untuk
akhirnya memberikan nilai (value,
grade) kepada subjek didik. Singkatnya,
penilalan dapat dipandang sebagai
suatu kegiatan yang dimaksudkan un
tuk mengetahui seberapa banyak sub
jek didik telah mencapai kompetensi
yang dibelajarkan dan hasilnya diujud
kan dalarn bentuk angka atau huruf
yang rnerupakan simbol tingkat pen
capman kOinpetensi siswa.

Secara garis besar alat penilaian da
pat dibedakan ke dalam dua macam,
yaitu tes dan nontes. Baik ata tes mau
pun nontes sama-sarna berfungsi untuk
mendapatkan infonnasi tentang subjek
didik yang akan dinilai capaian tingkat
kompetensinya selarna waktu tertentu.
Keduanya rnernpunyai "wilayah" atau
ranah tertentu yang rnenentukan alat
apa yang mesti dipergunakan untuk
menyadap infonnasi tentang subjek be
lajar,tersebut yang saling mengisi. Na
mun, keduanya tidak perlu diperten
tangkanl<.arena adakalanya bersifat
tumpang tindih. Jika lewat tes infor
masi tentang subjek belajar mperoleh
dengan memberikan tes atau mengeIja
kan soal-soal, informasi yang diperoleh
lewat alat nontes diperoleh dengan
berbagai cara misalnya pengarnatan,
wawancara, pemberian angket, pem
berian tugas-tugas tertentu, dan lain
lain termasul<. di dalamnya pbrtofolio.
Dengan demikian, pelaksanaan pe
ngumpulan infonnasi lewat .nontes

Ra1;nbu Pembclajarandan PenilaianSastra Anak

lebih luwes dan dalarn kasus tertentu ti
dak hams dilakukan di dalarn kelas
dan dapat kapan saja tergantung keper
luan.

Kurikulum terbaru yang diberlaku
kan oleh Diknas untuk jenjang SD (Ku
rikulum Tingkat Satuan Pendidikan, 2007),
memasukkan pembelajaran bersastra
sejak kelas awal SD, yaitu melalui sa
luran kemampuan berbahasa. Hal itu
berarti diperlukan penyadapan kom
petensi bersastra subjek belajar sebagai
hasil kegiatan pembelajaran sesuai de
ngan rumusan kompetensi yang ter
dapat di dalam kurikulum tersebut.
Artinya, kegiatan penilalan kompetensi
bersastra; dan tidak hanya kompetensi
berbahasa Indonesia saja, anak-anak SD
memang harus dilakukan sesuaide
ngan tuntutan kurikulum. Apakah pe
nyadapan yang dimaksud dilakukan le
wat kegiatan tes, nontes, atau keduanya
adalah hal yang harus dipikirkan se"
lanjutnya.

Penilaian yang dilakukan oleh guru
kelas untuk menilai capalan hasil be
lajar subjek belajar disebut sebagai pe
nilaian kelas. Dalam penilaian kelas ini
guru merupakan aktor utama yang ber
tindak sebagai pengumpul data (baca:
informasi) dari siswa, mengolah, dan
mempergunakannya untuk menetap
kan seberapa tinggi capaian siswa ter
hadap tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan dalarn rumusan standar
kompetensi, kompetensi dasar, dan in
dikator. Untuk melakukan keIja pe
ngumpulan informasi tentang siswa,
guru harus pula mengembangkan alat
penilaian, dan hal inilah yang kini men
jam salah satu fokus pertanyaan alat
penilaian apa yang paling tepat dipakai
untuk mengukur hasil belajar bersastra
siswa SD di atas.

Selain itu, guru sebagai penilai ca
paian belajar bersastra anak"anak



barusJah juga memaharni berbagai ting
k'lt perkembangan kecerdasananak se
sum dengan perkembanganusia. Kecer
dasan anak itu sendiri dapat dikelom
p"kkan ke dalam berbagai"bagai kate
gori. Jamaris (2004:116-123) mengkate
gqrikan kecerdasan itu ke dalam dela
p<ill rnacam, yaitu kecerdasan verbal,
logika, intrapersonal, interpersonal, na
turalis, kinestetik, musik-irarna, dan
Yisual~spasial.

Persoalannya kiniadaJah teknik
yang mana yang sesuai untuk menya
daP informasi tentang hasil pembela
jatan sastra terhadap subjek belajar
y<illg notabene adalah anak-anak mem
be!\tang dari TK, SD kelas .awal, SD
kelas tinggi sampai SMP kelasawal
(masa temajaawal). Tethadap anak
anak SD kelas tinggi dan 8MP kelas
awal, pembeian tes tampahlya bukan
masalah. Namun, bagaimana halnya
deIigan anak~anak usia TK dan SD
kelaS awal yang belum dapat mem~

baca? Bahkan, terhadap anakcanak
yang sudah lebih besar pun penyadap
an informasi yang semata-rnata hanya
levvat tes, terutama untuk kasus pem
belajaran sastra, tampaknya ak<ill men
gevaluasi pembacaan sastra anak yang
berpotensi untuk meriunjang pemben
tukan kepribadian ke hafalan belaka.

TUjuan akhir pembelajaran sastra
'sebenamya bermuara pada pembentuk
ansikap, karakter,atau jatidiri sUbjek
di4ik, sedang yang berkaitan dengan
Unsllt inte1ektual dan emosional boleh
gikatakan sebagai tujuanantara. Arti
""ya, perolehan aspek inteleklual dan
~mosional itu menjadi pendorong tum
'pulJnya aspek afeksi yang selanjutnya
>ikan mempengaruhi tingkah laku se
pagairnana diharapkan. Hal itu mem
pawa konsekuehsi pada caia penilaian
(tentu juga:cara pernbelajaran) yang
juga hams memberikan perb<ttian pada
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aspekafeksi tersebu!. Bahkan, pada
anakusia awalaspek pembentuk ka
rakter tersebut hams lebih diperhatikan
karena sebenamya ranah intelektual
dan emosional itu pun merupakan ba
gian dari kepribadian secara keseluruh
.an.

Ada banyak cara untuk menyadap
kompetensi siswa yang dirnaksud, baik
lewat tes maupun nontes,tetapi per
soalannya adalah cara mana yangdapat
dipergunakan unluk anak-anak TK gan
SD. Dalam hal ini masalah usia dan
atau tingkat sekolahanak juga amat
menenlukancara yang dipilih. Misal~

nya, jika .anak belurn dapat membaca
dan menulis, tentunya tidak mungkin
meIiilai anak dengancara memintanya
untukmembaca dan mertuliskan jawab_
an. Jikaanakcanak sudah lancar mem
baca seperti di SD kelas linggi (IV, V,
VI) penyadapan kompetensi bersastra
lewat pemberian tes tampaknya tidak
bermasalah, maka yang lebih penling
adalahmemikirkan bagairnana ''b:unyi''
soal tes yangdirnaksud .agar juga ber
kadarapresiatif tinggi.

Penyadapan hasil belajar kesastra
an, selain dapat dijakukan lewat tes,
sebaiknya juga dilakukan ;melalui tekc
nil< nontes baik untuk siswa yang .su
dah lancar baca-tulismaupunyang be
lurn atau masih terbatas kemampuan
nya. Cara-<ara penyadapan yang di
rnaksudantara lain berupa pertanyaan
kuis dikelas, pengamalan, catatanhari~
an per siswa, wawancara, penugasaTI,
dan portofolio. Pelaksanaan pengum
pulan informasi dapat bersifat lang
sung, artinya guru secara langsung
mengukur atau mempertimbangka!\
capaian belajar siswa, atau tidak lang
sung yang "mengukur" dan bersifat
akumulatif.

:Rauah yang hams diamati dan di
pertimbangkan (baca: dinilai) petkem-
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bangannya tentu saja bukan hanya me
ny~gkut ranah intelektual saja, me
lainkan juga sikap dan tingkah laku
yang pada kenyataannya saling berkai
tan dan saling mempengaruhi. Hal ini
sejalandengan muara akhir pem
belajaran sastra yang pada hakikatnya
adalah pernbentukan slkapdan ke
1'ribadian. Namun, pada kenyataannya
ketiga ranah itu terjalin menjadi satu
kesatuan tingkah laku anak baik yang
bempa tingkah laku verbal waupun
nonverbal. Kesemuanya tingkah laku
itulah yang diamati yang diasumslkan
sebagai hasil pembelajaran.

Berlkut ditunjukkan beberapa tek
nik penilaian hasil belajar bersastra
siswa yang dimaksud selain tes formal
sebagaimana disebut di atas. Namun,
sebeltunnya perlu ditekankan bahwa
berbagai' teknik tersebut bukan dalam
pengertian terpisah satu dengan yang
lain, .melatukan secara bersama men"
dukung tujuan penilaian.

Perlama, teknik kuis. Teknik per
tanyaan kuis di kelas dilakukan kepada
siswa seluruh kelas sesudah menyele
saikan kegiatan tertentu, mlsalnya
membaca sebuah teks sastra anak. Un
tuk mengungkap kembali apa yang
telah diperoleh anak, sekaligus untuk
memperkuat ingatan,dilakukan per
tanyaan kuis. Dilihat secara sepintas,
teknik ini terlihat insidental dan tidak
direncanakan. Namun, sebenarnya tek
nik ini -yang mempakan salah satu
jenis penilaian proses atau penilaian
kelas (classroom assessment)- memer
lukan perencanaan yang balk. Misal
nya, hal yang menyangkut apa yang
hams dan tidak hams ditanyakan,
kompetensi apa yang akan diungkap,
bagaimana pemilihan siswa yang hams
menjawab agar dapat merata,.seberapa
sering kuls dilakukan, untuk pokok
bahasan dan mata pelajaran apa saja,

Rambu Pembelajaran da'n Pen.ilaianSastra Anak

bagaimana mencatat jawaban siswa,
dan lain-lain. Jika dipersiapkan dengan
balk, teknik ini dapat memberikan in
formasi secara akurat. Teknik kuis me
mang masih didominasi oleh peng
ukuran yang berlevel ingatan, tetapi
bukankah untuk anak"anak jenjang
ranah itu hams difasilitasi perkem
bangannya agar berkembang sesuai
harapan.

Kedua, teknik penugasan. Teknik
penugasan mempakan salah satu tek
nik pembelajaran dan penilaian yang
cukup populer di sekolah yang biasa
disebut PR Penugasan adalah pemberi
an tugas yang harus dilakukan siswa di
luar kelas dengan tujuan untuk lebih
memperkuat dan memperkaya apa
yang telah dibelajarkan di sekolah, na
mun sekaligus juga dapat untuk meng
ukur seberapa banyak capaian belajar
siswa. "Teknik ini jugabaik dilakukan
untuk pembelaran dan penilaian capai
an kemampuan bersastra slswa. Gum
menugaskan kepada anak-anak untuk
"memperlakukan" (membaca, me
nyingkal, menuliskan kembali) teks
leks sastra anak lertentu mengingat
tidak rnungkin membaca berbagai teks
kesastraan dilakukan di sekolah yang
waktunya lerbalas.

Selain itu, penugasan membaca
teks-leks kesastraan juga dimaksudkan
untuk mengisi "kekosongan" waktu
anak-anak dengan kegiatan yang ter
program dan berkJlalitas. Namun, ba
gaimanapun dunia anak adalah dunia
bermain, maka pemilihan bacaan untuk
penugasan itu hamslah dipilih yang
menarik sehingga anak mau membaca
nya. Untuk itu, kerjasama dengan
orang tua hams dibina dengan baik,
balk dalam hal pemilihan dan peng
adaan bahan bacaan maupun pemoll
vasian siswa agar mau membaca. Da
lam kaitannya dengan tujuan penilaian,



tugas-tugas tersebut hams ada tagihan
nya di sekolah sebagai salah satu infor
masi tentang eapaian 'hasil belajar.
Penagihan yang dimaksud dapat lewat
saluran kemampuan berbahasa berbi
eara dan menulis. Berbagai tugas yang
dikerjakan anak tersebut disimpan dan
dipergunakan sebagai salah satu ben
tuk portofolio.

Ketiga, teknik pengamatan. Peng
amatan sebagai salah satu bentuk alat
penilaian berarti kegiatan mengamati
sesuatu yang akan dinilai seeara lang
sung, teliti, dan sistematis. Objek yang
diamati lazimnya eukup kompleks dan
meneakup berbagai aspek, maka perIu
dilakukan pernfokusan terhadap aspek
yang akan diamati agar hasilnya lebih
rnaksimal. Objek pengamatan adalah
tingkah laku anak -yang sekaligus
juga meneerminkan kognisi dan afeksi
yang termanifestasikan dalam tingkah
laku dan kata-kata- tetapi haruslah
dibatasi pada tingkah laku yang sesuai
dengan tujuan pengamatan, yaitu yang
menunjukkan capaian hasil belajar ber
sastra. Misalnya, apakah anak benar
benar mau membaeai teks-teks sastra
anak, apakah anak sering meminjam
buku-buku baeaan di perpustkaan se
kolah, seberapa rajin, apakah anak se
ring mengerjakan tugas, dan lain-lain
yang terkait. Pengamatan bahkan dapat
dan sebaiknya juga dilakukan ketika
anak di luar sekolah. Untuk memper
oleh informasi tentang siswa di lnar
sek,?lah, kita dapat bekerja sama de
ngan orang tua atau siapa saja yang
dapat dimintai informasi tentang anak.
Untuk menjaga fokus, konsistensi, dan
objektivitas sebagai dipergunakan lem
bar pengamatan yang sengaja diran
eang untuk maksud itu. Hasil peng
ama,tan haruslah dieatat uptuk per sis
wa dan dimanfaatkan sebagai salah
satu bentuk portofolio. Pe~gamatan
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bahkan juga ,dapat dilakukan coleh
orang tua anak dan hasilnya dapat di"
berikan kepada guru sebagaisaJah satu
masukan untukpenilaian.

Keempat, teknik wawaneara. Wa
waneara merupakan salah satu cara
untuk endapatkan informasi tentang
teiltang siswa dengan jalan melakUkan
tanya jawab sepihak. Artinya, siswa
sebagai pihak yang akan digali datanya
yang dipergunakan untuk menilaica
paian belajamya hanya bertugas men
jawab apa yang ditanyakan kepadanya
dan bukansebalikhya. Teknikwawan
cata dapat dilakukan secarabebas atau
terpimpin tergantuilg maksud dilaku"
kannyawawancata itil. NamUIl, .apa
pun yangdipilih piliak pewawancata
haruslah mempetsiapkah pertanyaan
pertanyaah yang dikehendaki jawabah"
nya sehingga tidak mempersulit diri
·sendiri UIltuk mengolah hasil wawan
eara yahg diperoleh. Teknik inidapat
dipakai untuk memperoleh informasi
eapaian hasil belajar UIltukmelengkapi
teknik yanglain. Tentu saja pertanyaart
pertanyaanyang diajukan' haruslah
yang berkaitan dengart informasi tel)
tang hasil be:Iajar. Jika anak yang akall
diwawancarai masih keeil, ia ·dapat
dilakukan terhadap oriUlg tuanya. Basil
wawaneata petsiswa dieatat dan dapat
dipergunakah sebagaisalah satu ben
tuk portofolio.

Kelima, teknik portofolio. Sebenar
nya portofolio sudah lama dikenal dan
dipakai untuk menilai objek penilaian,
misalnya UIltukkeperluan promosise
seorang atau kelayakan suatu' pe
msahaan, naHlUIl barn padaera KBK
portofolio dimanfaatkandan dipopuler
kan UIltuk tujuan penilaian hasil belajar
siswa. Portofolio merupakan penilaian'
kelas yang dilakukan terhadapsekum
pulan karya Bubjek belajar yang ler
susun seeara sisternatis dan ter-
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organisasi yang diambil selama proses
pembelajaran tertentu yang dimanfaat
kan untuk memantau perkembangan
kemampuan subjek belajar daIam mata
pelajaran tertentu. Portofolio itu sendiri
dapat dipahami sebagai kumpulan ha
sil evidence, hasil belajar, atau karya
subjek belajar yang menunjukkan usa
ha, perkembangan, prestasi belajar dari
waktu ke waktu dalam satu mata pe
lajaran kernata pelajaran yang lain
(Supranata & Hatta, 2004:27"8).

Karya subjek-belajar itu dikumpul
kan .sejak awal sampai dengan akhir
pembelajaran tiap semester. Wujud por
tofolio tentu bermacam"rnaeam ter
gantung pada tugas apa .saja yang di
lakukan siswa.Misalnya, tugas yang
ben.tpa menyalin tulisan, membuat ber
bagaijenis karangan, membuat laporan
dan ringkasan buku, dan lain-lain yang
tentunya juga harus dipertimbangkan
siswa SD kelas berapa yang diberi tugas
itu. Dengau dernikian, portfolio sekali
gus menggambarkan perkembangan
kernajuan belajar subjek-belajar selama
masa pernbelajaran itu.Berdasarkan
portfolio itu kita dapat mehilai se
berapa besar kemajuan tiap sUbjek-be
lajar, misalnya ada subjek"belajar yang
maju pesat, sedang-sedang saja, atau
hanya sedikit. Hal itu semua haruslah
menjadi salah satu masukan dalam
memberikan ni1ai akhir kepada seorang
siswa karena peniIaian tidak hanya di
lakukan terhadap hasiI akhir saja (pe
nilaian produk), tetapi juga bagaimana
proses . peneapaiannya PeniIaian pro
ses), dan KBK (KTSP) juga menekankan
pentingnya penilaian ptoses.

Penilaian portofolio adalah penilai
an yang mengandalkan dan mendasar
kan diri pada karya hasil kerja anak
yang seeara umum disebut sebagai
evidence: Penilaian terhadap' evidence
merupakan suatu bentuk penilaian

Rambu Pembelajaran dartPertilaian Sastra Anak

yang bersifat authentic "'-Sebuah penilai
an yang disarankan dalam pembelajar
an bahasa dan sastra (lihat Brown,
2004). Karya yang dimaksud adalah
karya yang sengaja ditugaskan kepada
anak untuk dikerjakan menjadi karya
tulis (maksudnya, tugas yang berwujud
tulisan) seperti tugas mengarang, mem
buat rangkuman, lapotan, dan lain-lain.
Walau demikian, evidence tidak harus
berwujud karya verbal. Portofolio akan
menjadi lebih rnudah jika anak sudah
mampu membaca, menulis, dan mem
buat karya tulis walau tetap saja guru
harus memberikan bimbingan.

Petsoalannya adalah bagaimana
halnya jika anak-anak itu belum mam
pu menulis dan apalag; membuat karya
tulis? Sebenamya, tugas anak_anak pra
sekolah atau SD kelas awal menyalin
tulisan dari buku atau guru baik yang
dikerjakan di sekolah maupun di ru
mah itu pun dapat dipandang sebagai
karya portofolio. Jadi, tetap saja anak
anak usia dini itu mempunyai porto
folio. Namun, guru haruslah membuat
eatatan-eatatan harian untuk meneatat
kemajuan tiap anak yang diperoleh
lewat pengamatan atau alat penilaian
yang lain. Catalan harian itu juga dapat
dipandang sebagai "portofolio" untuk
anak yang bersangkutan. Jadi, sebenar
nya bagaimana eara kita meniIai hasil
belajar anak dalam banyak hal juga di
tentukan kreativitas kita sebagai se
orang.

C. Penntnp
Anak keeil dapat diibaratkan se

bagai kertas putih yang sial' ditulisi apa
saja menurut kemauan penulisnya.
"Penulis" di sini meneakup komunitas
yang luas, namun yang utama adalah
orangtua, guru, dan masyarakat se
tempat. Pastilah semua orang meneintai
anak-anaknya dan berharap mereka



dapat menjadi manusia yang ideal s~
hagaimana yang diharapkan. Harapan
1m amat wajar, tetapi untuk merealisa
sikannya mernbutuhkan usaha dan per
juangan. Tanggung jawab kita orang
orang terdekat anak-anak itu untuk
m¢ngantarkan rnereka menjadi manu
sia. yang herguna dan mengerti tang"
gimg jawab yang diemhannya. Peny~
·diaan dan pembimhingan untuk mem
h,,~a herhagai teks sastra dapat dipan
pang sebagai salah satu perwujudan
tanggung jawab kita itu.

Sehagai hagian dari kegiatan pem
helajaran, penilaian terhadap capaian
J;Jl\Jjek helajar mau tidak harns dilaku
kan.. Penilaian hasil belajar kesastraan
p"da anak-anak usia TK dan SD tidak
,,~sederhana pikiran dan kepolosan
f1'1ak"anak yang dinilai. Untuk itu,
mntutan kreativitas para .guru dan
(~i.<tpa saja yang terlibat 'untuk maksud
~m adaIah sehuah keniscayaan. Namun,
l:>;rgaimanapun penilaian itu haruslah
j'nendukung tujuan apresiatif dan pem
l:>entuk keprihadian dan hukan justru
\!",hilliknya, mematikan kemauan haca
sastra.
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